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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia teknologi  yang demikian pesat berpengaruh signifikan 
terhadap  berbagai bidang kehidupan termasuk bidang perpustakaan. Antara lain 
ditandai dengan perubahan perilaku dalam pencarian informasi yang berdampak 
bagi lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang jasa informasi dan 
perpustakaan. Sebagai lembaga yang bertugas menyimpan, mengolah, merawat dan 
mendistribusikan informasi, perpustakaan dituntut agar mampu memberdayakan 
pengetahuan dengan menggali potensi yang dimiliki perpustakaan. 
Pemanfaatan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi 
perpustakaan, untuk mengubah serta peningkatan layanan yang telah ada. Layanan 
yang cepat, tepat dan akurat serta membuat pekerjaan menjadi efektif dan efisien, 
merupakan dambaan setiap pustakawan dan pemustaka. Perkembangan layanan ini 
dilakukan guna menyikapi dan memenuhi keinginan pemustaka. Perpustakaan 
sebagai sumber informasi, berbagai jasa layanannya dituntut selalu siap membantu 
pemustaka untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Di era globalisasi ini, 
perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam siklus transfer informasi.  
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Fungsi jasa layanan informasi yang begitu melekat pada perpustakaan, 
memaksa pustakawan untuk bertindak sebagai jalur penghubung antara dua dunia 
yaitu golongan pemustaka dan golongan penyedia sumber informasi. 
Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahakan dari sebuah 
perpustakaan adalah layanan sirkulasi, dimana secara spesifik juga akan 
menyangkut layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Yang pada 
akhir-akhir ini dituntut untuk senantiasa memberikan layanan yang serba cepat. 
Oleh karena itu layanan mandiri merupakan jawaban yang sesuai untuk memberikan 
layanan yag cepat, tepat dan akurat kepada para pemustaka yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan tingkat efektivitas layanan.  
Salah satu sistem layanan mandiri yaitu layanan mandiri via MPS (Multi 
Purpose Station). Layanan mandiri via MPS (Multi Purpose Station) sangat ideal 
untuk diimplementasikan di perpustakaan karena sistem ini dirancang khusus untuk 
pelanyanan mandiri kepada pengguna berbasis Radio Frequency Identification atau 
RFID. 
Dengan pernyataan tersebut diatas maka penulis mengambil tema tentang 
“LAYANAN MANDIRI VIA MPS (MULTI PURPOSE STATION) BERBASIS 
TEKNOLOGI RFID DI UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA” 
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B. Tujuan 
Tujuan penulis mengangkat tema tentang layanan mandiri di UPT 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu: 
1. Untuk Mengetahui Alasan Pemilihan Sistem MPS (Multi Purpose Station) sebagai 
sistem layanan mandiri di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui sistem kerja mesin MPS (Multi Purpose Station) di UPT 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui prosedur peminjaman dan pengembalian koleksi melalui MPS 
(Multi Purpose Station) di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
4. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengimplementasian 
sistem MPS (Multi Purpose Station) di UPT perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
5. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
pengimplementasian layanan mandiri via MPS di UPT perpustakaan  Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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C. Pelaksanaan 
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dialokasikan selama enam 
minggu yang berlangsung dari tanggal 15 Februari sampai 27 Maret 2010, bertempat 
di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Hari Selasa – Kamis : Pkl. 08.00 – 15.30 WIB 
Hari Jum’at : Pkl. 08.00 – 16.00 WIB  
Hari Sabtu : Pkl. 08.30 – 15.00 WIB 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa metode berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Moh. Pabundu Tika (1996; 67-68) metode observasi adalah 
 
“cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada obyek 
penelitian”. 
 
Penulis mengamati secara langsung cara kerja mesin MPS serta bagaimana para 
mahasiswa memanfaatkan mesin MPS tersebut. 
 
2. Metode Wawancara 
Pengertian DR. Irawan Soeharto (2008; 67-68), metode wawancara 
(interview) adalah 
“pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara (pengumpul data) kepada responden dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder)”. 
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Penulis banyak mewawancarai bapak Bambang Heru Nurwoto di bagian 
sirkulasi serta bapak Sugeng Hariyanto terutama mengenai sistem kerja mesin 
MPS berbasis RFID di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 
 
3. Studi Kepustakaan 
Prof. Sukardi, Ph. D. (2003; 33-34) menjelaskan bahwa studi kepustakaan 
dilakukan oleh setiap peneliti untuk memperoleh dasar pemikiran sebagai landasan 
teori kerangka berpikir dan menentukan hipotesis penelitian. Dalam metode ini 
penulis menggunakan berbagai materi pustaka untuk dapat lebih memperdalam 
pemahaman mengenai masalah yang diteliti. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut DR. Irawan Soeharto (2008; 70) 
merupakan “teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 
subyek penelitian”. Metode ini digunakan untuk memperoleh data gambaran 
umum UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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E. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil beberapa rumusan 
masalah mengenai pemanfaatan layanan mandiri via MPS (Multi Purpose Station) di 
UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
1. Apa Alasan Pemilihan Sistem MPS (Multi Purpose Station) berbasis teknologi 
RFID sebagai sistem layanan mandiri di UPT Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
2. Bagaimana cara kerja sistem MPS (Multi Purpose Station) di  UPT perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
3. Bagaimana prosedur peminjaman dan pengembalian koleksi melalui MPS (Multi 
Purpose Station) di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta? 
4. Apa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengimplementasian sistem MPS 
(Multi Purpose Station) di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
pengimplementasian sistem MPS (Multi Purpose Station) di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Pengertian Perpustakaan 
Menurut Sulistyo-Basuki (1991; 3), perpustakaan adalah  
 
“sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang 
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya 
disimpan menurut tata urutan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 
untuk dijual”.  
 
Sedangkan Lasa H.S. (2003 : 287)  mengartikan bahwa  sebagai kumpulan 
buku atau bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut 
sistem tertentu untuk kepentingan pemakai. 
B. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Syuihabuddin Qalyubi (2003; 1) menerangkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi yang 
bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat, dan melayankan sumber 
informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada 
umumnya. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan tata cara, administrasi, dan 
organisasi yang berlaku bagi penyelenggara sebuah perpustakaan. 
 Misi perpustakaan perguruan tinggi lazimya sesuai dengan misi  perguruan 
tinggi yang dicantumkan dalam statuta masing-masing.  
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Tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
1. Memenuhi kebutuhan informasi pengajar dan mahasiswa. 
2. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkatan akademis.  
3. Menyediakan ruang untuk pemakai. 
4. Menyediakan jasa peminjaman serta menyediakan jasa informasi aktif bagi 
pemakai. 
C. Pengertian Layanan 
Menurut Philip R. Nulman (2002; 14) layanan adalah tentang bersikap sopan 
dan mengakui bahwa tugas perusahaan jasa yang sebenarnya bukan menjual produk 
atau jasa tetapi menjual apa yang sesungguhnya diinginkan dan dibutuhkan oleh 
pelanggan. Layanan adalah sebuah sistem untuk memuaskan pelanggan dengan cara-
cara yang tidak dapat dilakukan oleh teknologi. 
D. Pengertian Layanan Mandiri  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2001; 617) definisi 
mandiri adalah keadaan dapat berdiri sendiri; tidak bergantung kepada orang lain. 
Jika digabung dengan kata layanan menjadi frase layanan mandiri maka dapat 
didefinisikan bahwa layanan mandiri adalah layanan yang dilakukan oleh dan untuk 
diri sendiri tanpa bantuan orang lain atau tidak tergantung kepada orang lain. 
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E. Pengertian RFID (Radio Frequency Identification) 
Abdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni (2008; 178) menerangkan bahwa 
RFID atau Radio Frequency Identification adalah piranti yang memanfaatkan 
gelombang frekuensi radio utuk mengirimkan data dari sesuatu yang ditempeli RFID  
tersebut ke pelacak RFID. RFID memiliki kelebihan dalam hal keamanan, karena 
piranti RFID ini sulit untuk dipalsukan. Selain itu, piranti RFID tak memerlukan 
media kabel penghubung dan tak memerlukan area lurus bebas pandang, sehingga 
sangat sesuai untuk memonitor sesuatu dengan radius yang bevariasi tergantung 
kepada kekuatan pemancarnya.  
Teknologi RFID biasanya menggunakan frekuensi sekitar 30 Hkz sampai 
500 KHz untuk frekuensi rendah, yang hanya memiliki daya jangkau pelacakan 
sangat terbatas, namun sistemnya lebih murah. RFID berfrekuensi tinggi bisa bekerja 
pada frekuensi 850 MHz sampai 950 MHz dan 2,4 GHz sampai 2,5 GHz. Sistem ini 
memiliki daya jangkau pelacakan yang lebih jauh dan kecepatan baca juga lebih 
tinggi, tetapi lebih mahal. Sistem ini biasa digunakan untuk melacak kereta api dan 
penarikan bayaran otomatis pada jalan tol.  
Simon Edwards dan Mick Fortune (2008; 4) mengatakan konsep dari 
teknologi RFID telah dikembangkan sejak tahun 1948. Akan tetapi memerlukan 
waktu sekitar 50 tahun sampai teknologi ini benar-benar bisa diterapkan atau dapat 
diaplikasikan sesuai dengan maksud awalnya. Apalagi setelah ditemukannya 
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integrated circuit atau biasa kita sebut dengan “chip” yang turut berpengaruh besar 
dalam perkembangan teknologi RFID.  
Perpustakaan mulai menggunakan sistem RFID untuk menggantikan 
teknologi elektromagnetik dan barcode pada awal tahun 90-an. Sekitar 130 
perpustakaan di Amerika Serikat telah menerapkan teknologi RFID tapi ratusan 
perpustakaan lainnya masih mempertimbangkan penggunaan sistem tersebut.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
 
 
A. Sejarah  
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
merupakan sumber pembelajaran serta sumber intelektual yang amat penting bagi 
civitas akademika terutama dalam mendukung tercapainya program Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Hal ini sejalan dengan fungsi perpustakaan sebagai sumber dan 
pusat layanan informasi. 
Sejarah berdirinya perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tidak dapat dipisahkan dengan institusi induknya, yaitu Pergurun Tinggi 
Agama Islam Negeri (PTAIN) yang didirikan pada tanggal 26 September 1951 
berdasarkan PP No. 34 tahun 1950. Kemudian penggabungan PTAIN Yogyakarta 
dengan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) Jakarta menjadi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN)/Al-Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di Yogyakarta pada tanggal 24 
Agustus 1960 berdasarkan PP No. 11 tahun 1960. Dalam perkembangannya, IAIN 
Sunan Kalijaga berubah menjadi Universitas Islam Negari (UIN) Sunan Kalijaga 
pada tanggal 14 Oktober 2004 berdasarkan Keputusan Presiden No. 50 Tahun 2004.  
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 Sejalan dengan perkembangan sejarah UIN Sunan Kalijaga tersebut, 
Perpustakaan mengalami peningkatan status, terutama setelah diberlakukannya 
Keputusan Menteri Agam (KMA) No. 14 Tahun 1988. Berdasarkan aturan ini, status 
perpustakaan yang semula merupakan bagian dari perpustakaan pusat yang secara 
struktural berada di bawah sekretaris institut, kemudian berubah menjadi unit 
pelaksana teknis perpustakaan yang secara struktural berada langsung dibawah rektor. 
Visi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu mengembangkan 
perpustakaan universitas sebagai perpustakaan penelitian yang berbasis keislaman 
dan keilmuan. Sedangkan misi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
meliputi : 
1. Mengembangkan sumber-sumber belajar  yang unggul dalam bidang keislaman 
dan keilmuan. 
2. Meningkatkan akses ke sumber-sumber penelitian dalam bidang keislaman dan 
keilmuan berbasis teknologi informasi. 
3. Meningkatkan kualitas layanan prima yang sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi. 
4. Memperkuat hubungan kerjasama dengan lembaga terkait untuk meningkatkan 
akses ke sumber-sumber yang relevan. 
B. Gedung 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga berdiri bersamaan dengan lembaga induk, 
yaitu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 
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tanggal 26 September 1951 berdasarkan PP No. 34 Tahun 1950. Kemudian digabung 
dengan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) Jakarta menjadi IAIN pada tanggal 24 
Agustus 1960. Pada saat itu perpustakaan menempati gedung Fakultas Dakwah di 
sebelah utara gedung rektorat lama. Setelah itu pindah ke barat gedung Tarbiyah lama 
mulai tahun 1997 – 2006. Dalam perkembangan selanjutnya IAIN mengalamai 
perubahan dari IAIN menjadi UIN (Universitas Islam Negeri ) Sunan Kalijaga dan 
perpustakaan menempati gedung baru 4 lantai di bekas gedung fakultas Ushuluddin 
mulai awal tahun 2007. 
1. Lantai 1 terdiri dari beberapa ruang, yaitu: 
a. Ruang promosi dan kerjasama  
b. Front Officer  
c. Ruang TU / Tata Usaha  
d. Ruang pemeliharaan bahan pustaka 
e. Ruang pengembangan koleksi perpustakaan  
f.  Ruang pengolahan koleksi perpustakaan  
g. Ruang rapat  
h. Lobby 
i.   Locker tempat penitipan tas 
j. Ruang multimedia 
2. Lantai 2 
Layanan-layanan yang disediakan di lantai 2 adalah: 
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a. Layanan referensi 
b. Layanan Fotocopy 
c. Layanan Ruang Carrel (Carrel Room) 
3. Lantai 3 
Di lantai 3 terdapat beberapa layanan yaitu : 
a. Layanan Sirkulasi 
b. Layanan UIN-McGill Canadian Centre 
c. Layanan Iranian Corner serta 
d. Layanan Carrel Room 
4. Lantai 4 
Di lantai 4 terdapat : 
a. Layanan sirkulasi koleksi umum  
1) sayap timur: berbahasa Indonesia, Inggris, dan bahasa asing lain (SR 000 s/d 
SR 400) 
2) sayap barat: berbahasa Indonesia, Inggris, Arab, dan bahasa asing lain (SR 
500 s/d SR 900)  dan (AS 000 s/d AS 900) 
b. Layanan Tandon 
c. Layanan OPAC 
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C. KOLEKSI 
1. Koleksi Buku 
Koleksi buku di perpustakaan UIN  Sunan Kalijaga per 10 Januari tahun 
2010 terdiri dari berbagai sumber informasi. Koleksi-koleksi tersebut meliputi 
berbagai disiplin ilmu, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 1. 
Koleksi Buku di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
Indonesia Asing Jumlah No. Jenis 
Judul Eks. Judul  Eks. Judul Eks. 
1. Karya umum 986 3207 725 2169 1711 5376 
2. Islam (Umum) 3806 8889 1548 3284 5400 12163 
3. Filsafat 889 3166 449 1029 1338 4195 
4. Aqoid  689 2658 533 1567 1222 4215 
5. Fiqih 3756 17092 7309 13668 11065 30760 
6. Akhlaq Tasawuf 696 2658 476 1240 1172 4142 
7. Sosial Budaya 952 3603 758 3422 1710 7025 
8. Sejarah, Biografi  821 3040 1052 2641 1873 5678 
9. Ilmu Sosial 5321 16488 1129 2957 6450 19445 
10. Bahasa 761 2447 784 2779 1545 5226 
11. Ilmu Murni 805 2531 478 883 1283 3414 
12. Ilmu terapan 1004 3271 629 1365 1631 4636 
13. Kesusastraan  623 2155 642 1578 1265 3733 
14. Agama non Islam 733 2943 411 963 1144 3806 
 Jumlah 21842 74148 16923 39545 38809 113814 
Sumber : Data statistik perpustakaan UIN Sunan Kalijaga per 10 Januari 2010. 
2. Koleksi Non buku 
Selain koleksi buku, perpustakaan UIN juga menyediakan koleksi non 
buku. Koleksi tersebut antara  lain berupa skripsi, tesis, majalah, jurnal, maupun 
disertasi. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. 
Koleksi Non Buku di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
Indonesia Asing Jumlah No. Jenis 
Judul Eks. Judul  Eks. Judul Eks. 
1. Majalah 389 8701 74 1881 463 10582 
2. Jurnal  326 1187 111 1946 437 3133 
3. Skripsi 19839 20184 1706 1706 21545 21890 
4. Tesis 98 228 - - 98 228 
5. Disertasi 69 72 - - 69 72 
6. Laporan Penelitian 348 401 - - 348 401 
 Jumlah 21069 30773 1891 5533 22960 36306 
Sumber : Data statistik perpustakaan UIN Sunan Kalijaga per 10 Januari 2010. 
a. Koleksi sumber informasi bahan rujukan/referensi 
Sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta meliputi: 
1) Koleksi sumber informasi/buku-buku rujukan umum tercetak, koleksinya 
antara lain: 
a) Ensiklopedi 
b) Kamus 
c) Buku pegangan 
d) Sumber biografi 
e) Sumber geografi 
f) Direktori  
g) Buku tahunan atau almanak 
h) Indeks 
i) Abstrak  
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2) Koleksi  sumber informasi/buku-buku rujukan Islam  tercetak, antara lain : 
a) Ensiklopedia Islam 
b) Ensiklopedia Alqur’an 
c) Mu’jam al Muhafras li-Alfadz Al hadist 
d) Mu’jam Al Muhafras Li-Alfadz Alqur’an 
e) Indeks Alqur’an, dll 
3) Koleksi Tugas Akhir, meliputi : 
a) Skripsi 
b) Tesis 
c) Disertasi 
d) Laporan penelitian 
4) Koleksi  sumber informasi/buku-buku rujukan umum elektronik 
Selain buku-buku rujukan tersebut di atas, layanan  referensi juga 
menyediakan layanan rujukan elektronik, antara lain : 
a) Layanan rujukan elektronik “MacquarieNet”. 
Adapun sumber-sumber referensi yang dapat ditemukan pada 
MacquarieNet antara lain : 
1) Classic Australian Fiction  
2) Dictionaries 
3) Encyclopedias 
4) Featured Content 
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5) Images 
6) Interactive Resources 
7) Macmillan Young Library 
8) Newfeeds 
9) References 
b) Koleksi sumber informasi/buku-buku rujukan Islam elektronik 
Adapun sumber informasi/buku rujukan Islam elektronik yang 
disediakan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga antara lain adalah 
sumber rujukan “Maktabah Syamilah” 
Maktabah Syamilah  adalah  koleksi kitab-kitab dalam studi 
Islam dengan format digital yang memuat lebih dari 20.000 jilid kitab, 
yang terdiri dari 6.250  judul, dengan kapasitas 14,2 gigabyte. Kitab 
kuning yang selama ini mungkin hanya bisa ditelusuri melalui tulisan di 
kertas, sudah  mulai sulit ditemukan, harganya semakin mahal dan butuh 
peralatan khusus. Kini kitab kuning tersedia dalam bentuk ringkas dan 
mudah. 
Program perpustakaan kitab kuning dalam bentuk digital ini 
sangat cocok untuk santri, ustadz, kyai, pelajar, guru, dosen, dan siapa 
saja yang ingin belajar agama Islam baik secara pribadi maupun secara 
lembaga. Software ini memuat berbagai kitab dalam berbagai bidang. 
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b. Koleksi Serial 
Berdasarkan muatan dan penyajian informasinya, koleksi serial  yang 
dimiliki perpustakaan UIN Sunan Kalijaga terdiri dari beberapa jenis. Adapun 
jenis-jenis koleksi serial yang disediakan oleh perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta antara lain : 
1) E-Journal (Electronic Journal)  
Jurnal elektronik yang dilayankan di bagian serial ini adalah koleksi 
jurnal dalam bentuk digital “MUSE JOURNAL”. Di dalam jurnal elektronik 
ini tersedia 396 judul jurnal ilmiah yang meliputi 144.739 artikel full-text 
dari 93 penerbit yang mencakup berbagai bidang seperti humaniora, ilmu 
sosial, dan kajian-kajian wilayah. 
2) Jurnal tercetak 
Jurnal merupakan terbitan dalam berbagai bidang yang diterbitkan 
oleh instansi, organisasi maupun lembaga keilmuan. Meskipun jurnal yang 
dilayankan perpustakaan beragam, sebagian besar jurnal tersebut merupakan 
studi-studi agama khususnya Islam yang disajikan dalam berbagai  bahasa 
seperti bahasa Indonesia, Inggris dan Arab. 
3) Majalah  
Majalah yang dilanggan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
mencakup berbagai bidang yang sebagian besar menggunakan Bahasa 
Indonesia. 
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4) Surat Kabar 
Terbitan ini umumnya lebih banyak menyajikan informasi dalam 
bentuk berita. Surat kabar biasanya dikenal juga dengan sebutan harian. 
Sejumlah surat kabar yang dilanggan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
meliputi Kedaulatan Rakyat, Bernas, Kompas, Republika, dan Jawa Pos 
(Radar Jogja) 
c. Koleksi sirkulasi 
Koleksi sirklasi berada di lantai 3 dan 4. Di sayap timur terdapat 
koleksi berbagai buku tentang Islam berbahasa Indonesia dengan kode buku 
(SR 2X0 sd SR 2X6). Sedangkan di sayap barat terdapat koleksi buku-buku 
tentang Islam berbahasa Indonesia, Inggris, Arab dan bahasa asing lainnya 
dengan kode buku (SR 2X7 s/d SR 2X9).  
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D. Struktur Organisasi 
Di bawah ini adalah struktur organisasi di UPT Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
            Bagan 1. 
Struktur Organisasi UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Bagian Tata Usaha UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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E. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga terdiri dari 
berbagai tingkat atau jenjang pendidikan. Data sumber daya manusia perpustakaan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. 
Data Sumber Daya Manusia di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 
Tingkat pendidikan No Jenis 
SLTA D3 S1 S2 
1 Pustakawan 1 2 15 1 
2 Non 
Pustakawan 
15 1 11 - 
3 Tenaga 
tidak tetap 
- - - - 
 Jumlah  16 3 26 1 
          Sumber : Bagian Tata Usaha UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
F. SARANA DAN PRASARANA 
 
Untuk memperlancar jalannya operasional dan mendukung aktifitas di  
Perpusatkaan UIN Sunan Kalijaga maka dibutuhkan berbagai sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana penunjang tersebut antara lain tersaji dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2. 
Sarana Prasarana di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 
No. Jenis Jumlah 
1. PC unit 65 
2. Printer  20 
3. Mesin laminatng 2 
4. Mesin MPS 3 
5. Barcode reader 5 
6. LCD 3 
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7. Mesin fotokopi 3 
8. Televisi 4 
9. Fire alarm 4 
10. AC 41 
11. CCTV 1 
12. Projection screen 3 
13. Komputer OPAC 4 
14. Electric gate 2 
         Sumber : Bagian Tata Usaha UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
G. Sumber Dana 
Sumber pendanaan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga berasal dari : 
1. APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) 
2. BLU (Badan Layanan Umum) 
3. Dana mandiri yaitu dana yang berasal dari layanan kartu baca mahasiswa luar, 
denda dan jasa fotokopi. 
H. Layanan 
1. Sistem layanan  
Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta adalah sistem layanan terbuka. Dengan sistem itu diharapkan agar 
pemustaka lebih puas dan leluasa dalam memilih sendiri koleksi yang 
dikehendaki. Macam-macam layanan perpustakaan antara lain : 
a. Layanan Sirkulasi 
Sistem layanan yang digunakan dalam kegiatan pelayanan sirkulasi 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata adalah sistem terbuka, yaitu pemustaka 
memilih / mencari koleksi  dan mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan. 
Sesuai dengan berjalannya waktu, prosedur peminjaman dan pengembalian 
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bahan pustaka khususnya koleksi sirkulasi sekarang menggunakan sistem 
peminjaman mandiri lewat MPS (Multi Purpose Station). Pemustaka  
langsung ke counter MPS dengan membawa buku yang akan dipinjam  
maupun yang akan dikembalikan. 
Dalam layanan sirkulasi terdapat beberapa kegiatan antara lain 
kegiatan peminjaman, pengembalian dan pemesanan buku. Di samping itu ada 
pula aturan mengenai jumlah peminjaman dan lama peminjaman. Jumlah 
maksimal peminjaman adalah 4 eksemplar dengan judul yang berbeda, dan 
lama peminjaman maksimal selama 10 hari. 
b. Layanan referensi 
Layanan referensi adalah salah satu kegiatan yang diselenggarakan 
oleh perpustakaan UIN Sunan Kalijaga untuk membantu pemustaka dalam 
menelusur informasi dalam berbagai subjek. Melalui layanan referensi ini, 
pemustaka dibantu untuk menemukan dan menelusur informasi dengan lebih 
spesifik dan dengan pilihan subjek yang lebih luas, serta memanfaatkan sarana 
penelusuran yang tersedia secara optimal. Layanan referensi perpustakaan 
UIN Sunan Kalijaga juga berusaha untuk memberikan informasi ilmiah untuk 
kepentingan studi dan riset maupun informasi yang bersifat non ilmiah. 
2. Jenis dan Jasa Layanan   
Ada beberapa jasa layanan sumber-sumber informasi yang disediakan di 
bagian referensi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, antara lain adalah: 
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a. Layanan sumber informasi/buku-buku rujukan umum tercetak. 
b. Layanan sumber informasi/buku-buku rujukan Islam tercetak. 
c. Layanan tugas akhir 
d. Layanan Layanan sumber informasi/ buku-buku rujukan umum elektronik. 
e. Layanan sumber informasi/ buku-buku rujukan Islam elektronik. 
Selain itu, layanan referensi juga menyediakan jasa penelusuran informasi 
rujukan baik tercetak maupun elektronik, jasa bimbingan pemustaka serta 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka. 
3. Prosedur dan Macam Kegiatan Layanan Referensi 
Prosedur atau  tahapan kegiatan  layanan referensi terdiri dari dua segi, 
baik dari segi pemustaka maupun dari segi pustakawan. Prosedur yang yang 
dilakukan  pada layanan referensi dari segi pemustaka adalah pemustaka sebelum 
mengakses koleksi-koleksi yang ada di rak, sebaiknya menelusur lebih dahulu 
informasi yang dibutuhkan melalui OPAC (Online Public Access Catalog), 
pemustaka akan mendapatkan informasi dan sumber informasi yang dibutuhkan 
dengan  cepat. Adapun prosedur dari segi pustakawan yang dilakukan di bagian 
layanan referensi ini adalah  sebagai berikut: 
a. Jasa layanan fotokopi  
Pemustaka yang akan memfotokopi koleksi buku-buku rujukan 
dipersilakan membawa koleksi yang akan difotokopi ke counter fotokopi. 
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b. Jasa layanan penelusuran informasi/rujukan 
Pemustaka yang menginginkan suatu informasi /artikel dengan subyek 
tertentu dan belum mengetahui cara mendapatkan informasi tersebut kemana 
harus mencari, pustakawan akan membantu mengarahkan pada jenis koleksi 
yang mungkin berkaitan denga informasi tersebut, bila perlu menelusur dari 
OPAC dan ke berbagai jenis koleksi yang ada di ruang layanan referensi 
maupun koleksi yang berada di perpustakaan. 
c. Jasa bimbingan pemustaka/menjawab pertanyaan pemustaka 
Pemustaka yang masih awam dalam menggunakan fasilitas dan sarana 
perpustakaan dapat meminta bimbingan khusus pada petugas. Dalam hal ini 
pemustaka akan memperoleh bimbingan yang bersifat pengenalan, bimbingan 
membaca koleksi yang menggunakan kode-kode tertentu hingga cara 
penelusuran data secara spesifik. Jasa ini berusaha membantu pemustaka agar 
dapat menggunakan fasilitas dan sarana perpustakaan sehingga bisa 
memperoloeh informasi yang dibutuhkan. 
d. Layanan Carrel Room 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga menyediakan layanan carrel room 
yang terletak di lantai 2, 3 dan jga di lantai 4. Bagi pemustaka yang akan  
memanfaatkan  ruang carrel (carrel room) ini, harus memesan terlebih dahulu 
kepada petugas di bagian informasi lantai 1 tanpa dikenakan biaya. Adapun 
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pemustaka yang diperbolehkan menggunakan fasilitas ini adalah peneliti, guru 
besar, dan dosen. 
e. Layanan Corner (Canadian Corner dan Iranian Corner) 
1) Canadian Corner 
Canadian Resource Centre of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
secara resmi dibuka pada tanggal 10 Desember 2007. Canadian Resource 
Centre of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan kerjasama UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan McGill University Montreal Canada serta 
kedutaan Besar Kanada di Indonesia.  
Canadian Resource Centre atau biasa disingkat CRC bertujuan 
menyediakan informasi terbaru dan akurat tentang Kanada dengan 
penekanan pada isu-isu dan karya-karya ilmiah kontemporer maupun masa 
lalu. Selain itu terdapat pula berbagai bacaan dan tontonan ringan sebagai 
hiburan lewat CD/DVD.  
  Jadi bagi siapapun yang sedang melakukan penelitian atau sekedar 
mencari informasi tentang Kanada, CRC UIN Sunan Kalijaga merupakan 
tempat yang tepat untuk dikunjungi. 
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Layanan-layanan yang tersedia di CRC UIN Sunan Kalijaga antara lain : 
a) Website link  
Dengan tersedianya website link yang menyediakan  informasi 
secara komprehensif dan dapat dipercaya maka akan diperoleh informasi 
yang diperlukan dengan sangat cepat dan mudah. 
b) Koleksi 
CRC UIN Sunan Kalijaga menyediakan koleksi informasi dalam 
bentuk buku-buku referensi terpilih, jurnal/buletin, CD-ROM dan DVD 
serta software. Di samping itu ada pula tesis yang ditulis oleh mahasiswa 
Indonesia mengenai Kanada. Topik yang menjadi spesialisasi CRC UIN 
Sunan Kalijaga meliputi: 
- Sejarah agama 
- Sejarah politik (Khususnya Federasi) 
- Sejarah sosial (Sejak 1867) 
- Multikulturalisme 
- Sejarah Aborigin (Sejak 1867) 
- Sejarah umum Kanada  
c) Perlengkapan audio/video 
d) Pencarian informasi dan referensi 
Petugas akan bersedia membantu pemustaka dalam hal mencari 
sumber yang relevan dengan kebutuhan yang diperlukan pemustaka. 
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2) Iranian Corner 
Iranian corner merupakan salah satu sudut sumber informasi hasil 
dari kerjasama antara perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan Keduataan 
Besar Republik Islam Iran serta Islamic Cultural Center (ICC) Jakarta yang 
secara resmi dibuka paada tanggal 29 November 2007. 
Corner ini merupakan tempat yang paling tepat untuk penelusuran 
referensi khusus dan fasilitas riset tentang negara Republik Islam Iran 
maupun tentang Shi’ah. Disini tersedia buku-buku tentang negara Republik 
Islam Iran maupun tentang Shi’ah seperti koleksi filsafat Islam, tafsir hadis 
Shi’ah, doktrin, fikih serta masih banyak yang lainnya.  
4. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan koleksi referensi antara lain : 
a. Koleksi referensi merupakan koleksi yang tidak bisa dipinjam untuk dibawa 
pulang, tetapi hanya dapat dibaca ditempat atau difotokopi di perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga. Untuk memfotokopi tugas akhir berlaku aturan khusus. 
b. Adapun yang boleh difotokopi dalam dari koleksi tugas akhir adalah cover, 
daftar isi, abstrak, pendahuluan, kesimpulan daftar pustaka, dan lampiran. 
c. Kode koleksi referensi adalah “RF” (untuk buku-buku yang berbahasa selain 
Arab) dan “AR” (untuk buku-buku rujukan yang berbahasa Arab) 
d. Penomoran koleksi : 
1) Untuk buku-buku rujukan umum penomorannya menggunakan standar 
Internasional DDC. 
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2) Untuk buku-buku rujukan Islam menggunakan perluasan DDC versi Islam 
dengan 2X0 s.d 2X9. 
3) Untuk penomoran koleksi tugas akhir (skripsi, tesis dan disertasi) 
menggunakan nomor urut penyerahan. 
4) Untuk laporan penelitian menggunakan nomor klasifikasi berdasarkan DDC. 
5. Peraturan dan tata tertib 
Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan dapat terlaksana 
secara optimal apabila didukung oleh suasana yang kondusif. Sehingga pemustaka 
merasa aman dan nyaman selama berada di dalam ruangan perpustakaan serta 
dapat memanfaatkan berbagai koleksi bahan pustaka secara maksimal. 
Oleh karena itu, maka disusunlah peraturan dan tata tertib. Tata tertib di 
UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
a. Berpakaian sopan, bersih, rapi, dan menutup aurat, tidak berjaket dan 
sejenisnya, tidak berkaos oblong, tidak bersandal jepit, dan tidak memakai topi 
di dalam gedung perpustakaan. 
b. Menjaga kebersihan, ketertiban, dan ketenangan selama berada di dalam 
ruangan perpustakaan. 
c. Menggunakan seluruh peralatan perpustakaan sesuai dengan peruntukannya, 
tidak untuk kepentingan di luar ketentuan yang ada. 
d. Memasukkan buku cetak, binder, tas, dan jaket ke dalam locker, sedangkan 
barang-barang berharga seperti laptop, dompet, handphone, uang, perhiasandan 
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sejenisnya harap dibawa dan dijaga sendiri. Kehilangan barang di perpustakaan 
bukan menjadi tanggungjawab perpustakaan. 
e. Menunjukkan identitas yang masih berlaku ketika menggunakan seluruh 
fasilitas di perpustakaan. 
f.  Mengisi daftar hadir. 
g. Mematikan/tidak memperdengarkan alat komunikasi/hp yang dibawa. 
h. Pemustaka yang berasal dari luar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan bukan 
anggota istimewa/tidak memiliki kartu sakti membayar biaya kunjungan sesuai 
peraturan yang berlaku. 
i.  Mematuhi tata tertib sebagaimana yang ada dalam buku etika Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta.    
Jam Buka Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
• Senin – Kamis :  08.00 – 15.30 
• Istirahat  :  12.00 – 13.00 
• Jumat   :  08.00 – 16.00 
• Istirahat  :  11.30 – 13.00 
• Sabtu   :  08.30 – 15.00 
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BAB IV 
PEMANFAATAN MESIN MPS (MULTI PURPOSE STATION) BERBASIS 
TEKNOLOGI RFID DI UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM SUNAN 
KALIJAGA YOGYAKARTA 
 
 
A. Analisa Masalah 
Pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung serta meningkatkan 
kualitas dan produktivitas kerja sudah merupakan suatu kebutuhan yang begitu urgen. 
Sejalan dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, dunia perpustakaan 
dituntut untuk semakin maju ke depan baik dari sisi pelayanan maupun dari sisi 
teknologi  yang diimplementasikan.  
Perkembangan perpustakaan ini juga didukung dengan teknologi informasi 
dan pemanfaatannya di berbagai bidang. Salah satu teknologi yang dapat 
diimplementasikan di perpustakaan adalah MPS atau Multi Purpose Station yaitu 
suatu sistem layanan mandiri di perpustakaan yang merupakan produk andalan dari 
pengembang software di bidang perpustakaan yang dikenal dengan ELIMS atau 
Electronic Library Management System. ELIMS atau Electronic Library 
Management System yaitu suatu software yang berbasis RFID atau Radio Frequency 
Identification yang mana memungkinkan para pemustaka untuk melakukan 
peminjaman maupun pengembalian bahan pustaka secara mandiri atau tanpa melalui 
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bantuan petugas di bagian sirkulasi yang pada akhirnya dapat meningkatan efisiensi 
waktu pelayanan baik bagi pemustaka maupun bagi petugas di layanan sirkulasi. 
Gambar 1. 
Mesin MPS 
 
 
                              Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
B. Alasan Pemilihan Sistem MPS (Multi Purpose Station) berbasis teknologi RFID 
sebagai sistem layanan mandiri di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
Beberapa alasan pemilihan MPS (Multi Purpose Station) berbasis teknologi 
RFID sebagai sistem layanan mandiri di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
antara lain : 
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1. Tingkat keamanan dan kepraktisan dalam pengoperasian sistem tersebut 
cukup tinggi. 
2. Mengurangi resiko atau meminimalisasi human error yang sering terjadi 
terutama di bagian sirkulasi. 
3. Teknologi untuk otomasi proses peminjaman dan pengembalian koleksi yang 
memberikan kontribusi dalam  peningkatan tingkat efektivitas manajemen 
operasional di perpustakaan terutama dalam hal pelayanan pemustaka.  
4. Dapat di tempel dan tersembunyi, tidak memerlukan pandangan langsung. 
C. Cara kerja sistem MPS (Multi Purpose Station) di  UPT perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Pada dasarnya sistem MPS ini membutuhkan RFID (Radio Frequency 
Identification) yaitu suatu teknologi identifikasi berbasis gelombang radio. Teknologi 
ini mampu mengidentifikasi berbagai objek secara simultan tanpa diperlukan kontak 
langsung (atau dalam jarak pendek). RFID dikembangkan sebagai pengganti atau 
penerus teknologi barcode. Implementasi RFID secara efektif digunakan pada 
lingkungan manufaktur atau industri dimana diperlukan akurasi dan kecepatan  
identifikasi objek dalam  jumlah yang besar serta berada di area yang luas. RFID 
bekerja pada HF untuk aplikasi jarak dekat (proximity) dan bekerja pada UHF untuk 
aplikasi jarak jauh (vicinity).  
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Implementasi RFID di Indonesia, khususnya dalam bidang perpustakaan, 
masih tergolong sangat baru. Oleh karena itu, implementasi RFID ini akan 
memberikan nilai ekslusivitas serta publikasi yang tinggi, selain juga akan 
mewujudkan revolusi dalam manajemen perpustakaan modern. RFID memberikan 
keunggulan yang signifikan bila dibandingkan dengan teknologi barcode dan tag 
anti-theft (pencurian). Keunggulan utama adalah pada meningkatnya kualitas 
pelayanan serta penghematan biaya operasional tenaga petugas perpustakaan.  
Suatu sistem RFID secara utuh terdiri atas 3 komponen, 3 komponen tersebut adalah :  
a. Tag RFID yang dapat berupa stiker, kertas atau plastik dengan beragam ukuran. 
Didalam setiap tag ini terdapat chip yang mampu menyimpan informasi tertentu. 
Gambar 2. 
Chip Tag RFID 
 
                                       Sumber :  http://www.projectstakeholder.com 
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b. Terminal Reader RFID, terdiri atas RFID-reader dan antenna yang akan 
mempengaruhi jarak optimal identifikasi. Terminal RFID akan membaca atau 
mengubah informasi yang tersimpan didalam tag melalui frekuensi radio. 
Terminal RFID terhubung langsung dengan sistem Host Komputer. 
c. Host Komputer, sistem komputer yang mengatur alur informasi dari item-item 
yang terdeteksi dalam lingkup sistem RFID dan mengatur komunikasi antara 
tag dan reader. Host bisa berupa komputer stand-alone maupun terhubung ke 
jaringan LAN (Local Area Network) / Internet untuk komunikasi dengan 
server. 
Gambar 3. 
Basis data dalam sistem RFID 
 
       Sumber : http//andyku.wordpress.com 
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Keunggulan utama RFID adalah pada aspek efisiensi dan kenyamanan, dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Tag RFID mampu diidentifikasi secara simultan, tanpa harus berada 
dalam jarak dekat (untuk mendukung aktivitas multiple check-in, check-
out, shelf-inventories). 
b. Tag RFID mampu diidentifikasi menembus berbagai objek seperti kertas, 
plastik dan kayu (wireless data capture).  
Selain berfungsi sebagai tag identifikasi, tag RFID juga memiliki 
berbagai fitur sekuritas bawaan (built-in) sehingga dapat dikembangkan 
sebagai pondasi infrastruktur pengendalian. Layanan self-service diwujudkan 
dengan sebuah perangkat Smart Self-Service Kiosk atau perangkat MPS 
(Multi Purpose Station). Perangkat ini merupakan perpaduan dari komputer, 
smartcard reader, terminal RFID, dan Self-Check-In Box. Dengan kartu 
anggota berbasis smartcard, keabsahan status anggota dapat diverifikasi 
dengan memasukkan kartu anggota ke smartcard-reader dan memasukkan 
PIN. Verifikasi dapat juga diperkuat dengan menggunakan sidik jari.  
Seluruh koleksi yang akan dipinjam akan diidentifikasi, tag di 
setiap koleksi akan diperbaharui dengan informasi peminjam, sehingga 
koleksi dapat melewati gerbang deteksi tanpa memicu alarm pencurian. 
Untuk mengembalikan koleksi tidak perlu menggunakan layanan loket, 
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cukup memasukkan seluruh koleksi ke Self-Check In Box. Boks khusus ini 
akan otomatis mendeteksi koleksi dan identitas peminjam, serta 
memperbaharui database perpustakaan. 
D. Prosedur peminjaman dan pengembalian koleksi melalui MPS (Multi Purpose 
Station) di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Langkah-langkah atau  proses peminjaman bahan pustaka melalui MPS 
(Multi Purpose Station) adalah sebagai berikut : 
1. Tekan “BORROW” untuk memulai proses peminjaman. 
Gambar 4. 
Menekan “Borrow” pada layar MPS 
 
                          Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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2. Masukkan KTM / KTA pada MPS, dengan posisi barcode menghadap keatas. 
Gambar 5. 
KTM yang dimasukkan ke slot pembaca barcode 
 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
3. Letakkan Buku pada lempengan mesin MPS agar terdeteksi oleh RFID-reader. 
Gambar 6. 
Buku ditaruh diatas lempengan mesin MPS 
 
 
                       Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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4. Tunggu beberapa saat sampai nomor barcode dan judul buku muncul dilayar. 
Gambar 7. 
Judul dan kode buku muncul dilayar MPS. 
 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
5. Sentuh layar yang bertuliskan “Touch here to print receipt or exit” untuk 
memperoleh struk tanda peminjaman. 
Gambar 8. 
Menyentuh “Touch here to print receipt or exit”. 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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6. Tunggu sebentar sampai kertas struk tanda peminjaman keluar dari mesin printer. 
Gambar 9. 
Struk tanda peminjaman keluar dari mesin printer. 
 
 
                       Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
7. Dianjurkan bagi para pemustaka untuk  memberi tanda/stempel di halaman buku 
paling belakang bukti pengembalian.  
8. Proses peminjaman telah sukses.  
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Prosedur pengembalian bahan pustaka melalui mesin MPS hampir sama 
dengan proses peminjaman yang membedakan hanya pemustaka tidak memerlukan 
KTM untuk melakukan pengembalian bahan pustaka tersebut. 
Langkah-langkah pengembalian bahan pustaka melalui MPS  
1. Tekan  “RETURN” untuk memulai proses pengembalian bahan pustaka. 
Gambar 10. 
Menekan “Return” pada layar MPS 
 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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2. Letakkan buku pada lempengan MPS supaya terdeteksi oleh RFID-reader. 
Gambar 11. 
Buku diletakkan diatas lempengan mesin MPS 
 
 
        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
3. Tunggu beberapa saat sampai nomor barcode dan judul buku muncul dilayar.  
Gambar 12. 
Judul dan kode buku muncul dilayar MPS. 
 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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4. Sentuh “Touch here to print receipt or exit” untuk struk tanda pengembalian. 
Gambar 13. 
Menyentuh “Touch here to print receipt or exit” 
  
 
                         Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
9. Tunggu sebentar sampai kertas struk tanda peminjaman keluar dari mesin printer. 
Gambar 14. 
Struk tanda pengembalian keluar dari mesin printer. 
 
 
                        Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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5. Letakan buku pada tempat yang telah tersedia untuk memudahkan proses shelving. 
Gambar 15. 
Buku ditaruh di tempat yang disediakan. 
 
 
                     Sumber : UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
6. Proses pengembalian selesai. 
E. Kendala dan hambatan yang terjadi dalam pengimplementasian layanan mandiri via 
MPS berbasis teknologo RFID di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 
Banyak kemudahan yang ditawarkan mesin MPS dengan teknologi RFID baik 
bagi pemustaka maupun pustakawan sendiri. Akan tetapi banyak pula kendala 
maupun hambatan yang terjadi seiring dengan diimplimentasikannya sistem MPS di 
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Hambatan atau kendala tersebut antara lain : 
1. Masih cukup banyak mahasiswa yang belum bisa menggunakan atau 
memanfaatkan mesin MPS dengan benar sehingga petugas sirkulasi masih harus 
47 
 
 
 
 
 
memberikan pengarahan kepada mahasiswa yang belum terbiasa menggunakan 
mesin MPS. 
2. Mesin MPS yang kadangkala hang membuat proses peminjaman maupun 
pengembalian bahan pustaka menjadi sedikit terhambat.  
3. Meskipun telah tersedia 2 mesin MPS di bagian sirkulasi namun ternyata itu belum 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pemustaka sehingga masih sering 
menyebabkan antrian yang cukup panjang. 
F. Solusi mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengimplementasian 
layanan mandiri via MPS di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta antara lain : 
1. Merestart mesin MPS apabila mengalami hang. 
2. Memperbaiki mesin MPS yang dilakukan oleh teknisi sistem informasi di 
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. KESIMPULAN 
 
Dari beberapa pembahasan di muka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga merupakan perpustakaan yang bisa 
dibilang cukup modern untuk sebuah perpustakaan di Indonesia. Hal tersebut 
tercermin dari penerapan layanan mandiri via MPS (Multi Purpose Station) yang 
berbasis teknologi RFID (Radio Frequency Identification) dimana belum banyak 
perpustakaan di Indonesia yang menerapkan sistem tersebut. Sehingga 
perpustakan tersebut patut untuk dijadikan perpustakaaan rujukan.  
2. Alasan UPT perpustakaan UIN Sunan Kalijaga memilih sistem MPS sebagai 
media layanan mandiri antara lain : Tingkat keamanan dan kepraktisan dalam 
pengoperasian sistem tersebut cukup tinggi, mengurangi resiko atau 
meminimalisasi human error yang sering terjadi terutama di bagian sirkulasi, 
memberikan kontribusi dalam  peningkatan tingkat efektivitas manajemen 
operasional di perpustakaan terutama dalam hal pelayanan pemustaka. 
3. Hambatan –hambatan yang terjadi dalam pengimplementasian sistem MPS di 
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga antara lain : masih cukup banyak mahasiswa 
yang belum bisa menggunakan atau memanfaatkan mesin MPS dengan benar, 
mesin MPS yang kadangkala hang membuat proses peminjaman maupun 
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pengembalian bahan pustaka menjadi sedikit terhambat, kurangnya jumlah mesin 
MPS di bagian sirkulasi. 
4. Cara mengatasi hambatan tersebut diatas adalah : mengoptimalkan peran teknisi 
sistem informasi untuk memperbaiki mesin MPS, mengganti CPU mesin MPS 
yang sering hang dengan CPU yang baru, menyediakan lebih banyak mesin MPS 
sehingga dapat mencukupi kebutuhan pengguna jasa perpustakaan serta untuk 
mengurangi antrian yang cukup panjang. 
B. Saran 
Saran yang dapat di sampaikan untuk UPT Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai berikut : 
1. Penambahan mesin MPS untuk mengurangi antrian pemustaka yang ingin 
memanfaatkan mesin tersebut. 
2. Menjaga stabilitas pasokan listrik yang sering padam di perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga dengan menggunakan genset sehingga tidak mengganggu operasional 
perpustakaan yang bersangkutan. 
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